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Lampiran 1 

 

SURAT PENGAJUAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2 

 

SURAT IZIN PENGAJUAN PENELITIAN 

 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

  

Kepda Yth. 

Calon responden penelitian  

Di Tempat  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah:  

Nama  : Intan Maida Sari  

Nim  : 231540102008 

Status  : Mahasiswi Universitas Aisyiyah Palembang Prodi DIII Kebidanan  

Judul  : Pemberian edukasi kesehatan dengan media audio visual dengan 

tentang pijat bayi terhadap pengetahuan dan sikap ibu di Bidan 

Praktik Mandiri Sumartini Palembang Tahun 2025 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian edukasi tentang pijat 

bayi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap ibu di Bidan Praktik Mandiri 

Sumartini Palembang oleh Mahasiswi DIII Kebidanan Universitas Aisyiyah 

Palembang. Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau kerugian 

pada responden. Bersama ini saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi 

responden dalam penelitian yang saya lakukan. Prosedur penelitian ini cukup 

mengisi lembar observasi yang berhubungan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Adapun identitas dan hasil isian observasi anda akan kami jaga 

kerahasiaannya 

 

Palembang,   September 2025 

 

 

Peneliti 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah, 

 Nama :  

 Umur :  

Saya telah menyetujui untuk menjadi responden pada penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswi Universitas Aisyiyah Palembang Tahun 2025 

Nama  : Intan Maida Sari  

Nim  : 231540102008 

Status  : Mahasiswi Universitas Aisyiyah Palembang Prodi DIII Kebidanan  

Judul  :  Pemberian edukasi kesehatan dengan media audio visual tentang 

pijat bayi terhadap pengetahuan dan sikap ibu di Bidan Praktik 

Mandiri Sumartini Palembang Tahun 2025. 

 

Setelah mendapat penjelasan mengenai maksud dan tujuan menjadi 

responden,dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa saya akan 

sukarela menjadi responden dalam penelitian ini, saya buat dengan sebenarnya dan 

penuh kesadaran tanpa paksaan. Tetapi apabila saya tidak berkenan, peneliti akan 

menghentikan pengumpulan data ini dan saya berhak mengundurkan diri. 

 

Palembang, September 2025 

Peneliti  Responden 

 

 

 

(……………………) 

  

 

 

(……………………) 
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LAMPIRAN 6 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

PEMBERIAN EDUKASI KESEHATAN DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

TENTANG PIJAT BAYI TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU 

DI BIDAN PRAKTIKMANDIRI SUMARTINI PALEMBANG  

TAHUN 2025 

Petunjuk Pengisian Kuesioner. 

1. Isilah dengan tanda centang (˅) sesuai dengan keadaaan anda sekarang! 

2. Setiap pertanyaan hanya memiliki 1 jawaban. 

Tanggal   : 

No Responden   : 

A. Data Umum 

1. Nama   : 

2. Usia   :  

3. Pendidikan terakhir : 

 

B. Data Khusus 

2. Pengetahuan Tentang Pijat Bayi 

Berilah tanda centang (˅) pada jawaban yang benar! 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Pijat bayi merupakan teknik relaksasi yang diberikan kepada 

anak usia bayi dan balita yang memberikan banyak manfaat 

  

2 Manfaat pijat bayi adalah membantu proses tumbuh kembang 

anak, membuat bayi rileks, dan membantu efektivitas tidur. 

  

3 Pemijatan pada bayi dapat menghambat peredaran darah yang 

mengalir keseluruh tubuh termasuk ke otaknya. 

  



 

 

 

 

 

4 Pijat bayi dapat menurunkan berat badan tubuh dan daya 

tahan tubuh. 

  

5 Pijat bayi setelah kelahiran dapat memberikan jaminan 

adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat 

mempertahankan perasaan aman pada bayi. 

  

6 Bayi sebaiknya dilakukan pemijatan semenjak berumur 6 

bulan ke atas. 

  

7 Pemijatan pada bayi sebaiknya dilakukan pada pagi hari dan 

malam hari. 

  

8 Peralatan yang diperlukan  ketika  bayi  anda dipijat baby oil, 

popok, baju ganti, dan handuk. 

  

9 Tangan dalam keadaan bersih, kuku tidak panjang, tanpa 

perhiasan adalah hal yang harus diperhatikan sebelum 

melakukan pemijatan. 

  

10 Cara memijat bayi diawali dengan sentuhan ringan, kemudian 

secara bertahap tambahkanlah tekanan pada sentuhan yang 

dilakukan. 

  

11 Sebaiknya bayi dipijat dalam keadaan sakit   

12 Cara pemijatan bayi 0-1 bulan sama dengan pemijatan bayi 

untuk usia 3 bulan – 3 tahun 

  

13 Urutan pemijatan bayi dianjurkan dimulai dari bagian kaki, 

perut, dada, tangan, muka dan diakhiri pada bagian 

punggung. 

  

14 Sentuhan gerakan relaksasi hanya dapat 

dilakukan pada bagian kaki saja. 

  

15 Gerakan peregangan lembut dapat dilakukan 

sebayak 4-5 kali. 

  

 Jumlah   
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3. Kuesioner Sikap pijat bayi 

Berikan tanda centang (˅) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

ibu! 

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Menurut saya bahwa pijat bayi merupakan hal 

yang tidak perlu dilakukan oleh ibunya sendiri. 

    

2 Menurut saya bahwa dengan pijat bayi dapat 

meningkatkan efektivitas tidur bayi. 

    

3 Menurut saya bahwa memijatkan bayi dapat 

dilakukan ketika bayi sakit. 

    

4 Saya dapat memijat bayinya ketika pagi hari 

setelah bayi makan dan tidak rewel. 

    

5 Menurut saya bahwa pijat bayi dimulai dari 

bagian kaki, perut, dada, tangan, muka dan 

terakhir punggung. 

    

6 Saya memijatkan bayi hanya didukun.     

7 Saya tidak bersedia melakukan pijat bayi jika 

belum mengikuti pelatihan. 

    

8 Saya bersedia melakukan1 pijat bayi pada bayi 

saya untuk meningkatkan  ikatan  kasih 

sayang. 

    

9 Sentuhan lembut perlu dilakukan agar bayi 

merasa nyaman. 

    

10 Pijat  bayi  dilakukan  dengan menggunakan 

baby oil atau lotion. 

    

 Jumlah     

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

KUNCI JAWABAN 

 

A.   (Pengetahuan Tentang Pijat Bayi) 

1. BENAR 

2. BENAR 

3. SALAH 

4. SALAH 

5. BENAR 

6. SALAH 

7. BENAR  

8. BENAR 

9. BENAR 

10. BENAR 

11. SALAH 

12. SALAH 

13. BENAR  

14. SALAH 

15. BENAR 

 

B. (Kuesioner Sikap pijat bayi) 

1. TIDAK SETUJU 

2. SETUJU 

3. SANGAT TIDAK SETUJU 

4. SETUJU 

5. SETUJU 

6. SANGAT TIDAK SETUJU 

7. SETUJU 

8. SANGAT SETUJU 

9. SETUJU 

10. SETUJU 
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MediaAudio Visual 

Video yang digunakan peneliti adalah video yang di ambil dari google drive. 

Video panduan diambil dari video tutorial pijat bayi sehat LPK Indonesia 

Dignitty. Dengan link tautan video berikut:  https://bit.ly/4nWkNU3 

 

 

 

 

 

Standar  Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen tertulis yang berisi 

langkah-langkah atau prosedur standar yang harus diikuti dalam menjalankan 

suatu tugas atau proses secara konsisten, efektif, dan efisien. Berikut SOP pijat 

bayi sehat. 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

PIJAT BAYI SEHAT 

PENGERTIAN Pijat bayi merupakan bentuk khusus terapi sentuhan yang dilakukan dengan cara 

mengusap, menggosok, meremas, mengetuk ringan, dan menggetarkan otot-otot bayi. 

Tujuan utama pijat bayi adalah untuk merilekskan tubuh serta merangsang tumbuh 

kembang bayi secara menyeluruh.  

TUJUAN 1. Mencegah terjadinya posisi tubuh yang salah.  

2. Mencegah kontraktur, yaitu kondisi berkurangnya atau hilangnya pergerakan pada 

persendian. 

3. Memperbaiki serta meningkatkan kekuatan otot dan persendian bayi. 

Meningkatkan kemampuan reaksi penglihatan dan pendengaran.  

4. Memberikan edukasi kepada orang tua mengenai cara menggendong dan 

memandikan bayi dengan benar 

WAKTU 1. Waktu yang tepat untuk pijat bayi ketika bayi menunjukkan respon “siap” untuk 

dipijat. 

https://bit.ly/4nWkNU3


 

 

 

 

 

2. Sebaiknya pada pagi hari setelah mandi, hubungan pijatan bayi setelah mandi 

sangat kuat dan memberikan banyak manfaat. Setelah mandi, tubuh bayi dalam 

kondisi bersih dan hangat, sehingga pijatan menjadi lebih nyaman dan efektif. 

3. Pada malam hari, sebelum tidur. Jika pijat dilaku-kan pada saat ini, akan membantu 

tidur bayi agar lebih nyenyak. 

PERSIAPAN 

TEMPAT DAN 

ALAT 

1. Siapkan tempat yang nyaman, hangat, tidak ada lampu diatas bagian kepala bayi 

dan tidak bising. 

2. Minyak pijat bayi 

3. Handuk kecil 

4. Perlak/alas pijit 

5. Mainan pendukung 

PROSEDUR A. Tahap persiapan terapis 

1. Menjelaskan tujuan dan prosedur  pelaksanaan 

2. Inform consent 

3. Memastikan kelengkapan peralatan 

4. Mencuci tangan 7 langkah 

B. Tahap Interaksi 

1. Menyapa bayi 

2. Memposisikan bayi senyaman mungkin 

3. Membuka bajy bayi sambil mengajak bicara 

C. Tahapan Pemijatan Bayi Sehat 

1. Teknik Pemijatan Kaki 

a. Usapkan minyak di telapak tangan terapis sambil digosok dekat telinga 

bayi untuk meminta izin dan membuat bayi peka terhadap lingkungan 

sekitar. 

b. Sentuh kaki bayi dengan kedua tangan terapis selama 3 hitungan napas 

(Resting Hand) untuk memberi energi positif, membuat bayi dan terapis 

rileks nyaman. 

c. Perahan ke bawah: gerakan memerah dari pangkal paha ke mata kaki, 

bertujuan stimulasi otot kaki. 

d. Menggulung: gerakan menggulung dengan kedua tangan dari pangkal 

paha menuju mata kaki, untuk stimulasi otot kaki. 
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e. Usap seluruh punggung kaki bayi dengan kedua jempol secara bergantian 

dari pergelangan ke arah jari-jari untuk menghilangkan refleks 

mencengkeram. 

f. Gerakan memisahkan jari-jari kaki bayi dengan lembut sambil bernyanyi, 

bertujuan menghilangkan refleks mencengkeram. 

g. Usap telapak kaki bayi dari tumit menuju ujung jari dengan kedua jempol 

secara bergantian, untuk melatih sensori telapak kaki agar siap menapak. 

h. Bentuk huruf C dengan jempol dan telunjuk terapis, letakkan jempol di 

tumit bayi dan telunjuk di cekungan telapak kaki, guna melatih sensori 

tumit mencegah bayi berjalan berjingkat. 

i. Usapan melingkar pada pergelangan kaki dengan jempol dan telunjuk 

terapis, untuk merileksasi otot pergelangan kaki. 

j. Perahan ke atas: gerakan memerah dari pergelangan kaki menuju pangkal 

paha, bertujuan menguatkan otot kaki. 

k. Ulangi seluruh gerakan pada kaki sisi lainnya. 

l. Akhiri dengan merapatkan kedua kaki bayi dan usap lembut dari paha ke 

ujung jari. 

2. Teknik Pemijatan Perut 

a. Usapkan minyak di telapak tangan terapis sambil digosok dekat telinga 

bayi untuk meminta izin. Tujuan: agar bayi lebih peka terhadap lingkungan 

sekitar. 

b. Resting Hand: Sentuh perut bayi dengan kedua tangan terapis secara 

lembut selama 3 hitungan napas. Tujuan: memberikan energi positif agar 

bayi dan terapis rileks dan nyaman. 

c. Usap perut dari bawah diafragma menuju atas symphisis dengan kedua 

tangan secara bergantian. Jika tali pusat belum kering, satu tangan 

menutup tali pusat sementara tangan lain mengusap dari diafragma ke 

symphisis. Tujuan: merangsang peristaltik usus. 

d. Bulan Matahari: Tangan kiri mengusap dengan lingkaran penuh mulai dari 

jam 9, tangan kanan mengusap dengan setengah lingkaran dari jam 9 

menuju jam 3 secara sinkron. Tujuan: merangsang peristaltik usus, 

mendorong feses ke rektum, dan membuang angin. 



 

 

 

 

 

e. Buka Perut: Usap dengan kedua jempol terapis ke kanan dan kiri mulai 

dari bawah diafragma sampai atas symphisis. Tujuan: merangsang 

peristaltik usus. 

f. Gerakan I LU: 

"I": Usap membentuk huruf I dari bawah diafragma kiri ke arah symphisis 

sebanyak 3 kali. 

"L": Usap membentuk huruf L dari bawah diafragma kanan ke arah kiri 

atas symphisis. 

"U": Usap membentuk huruf U dari perut kanan atas symphisis sampai kiri 

atas symphisis. 

g. Gerakan Semut Kecil: Gerakan jari-jari terapis dari atas symphisis sebelah 

kanan, melewati bawah diafragma ke arah kiri, ketika sampai di perut kiri 

atas, tarik tangan terapis ke arah symphisis. 

3. Teknik Pemijatan Dada 

a. Usapkan minyak di telapak tangan terapis dan gosok dekat telinga bayi 

sebagai izin, supaya bayi lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

b. (Resting Hand) Sentuh dada bayi dengan kedua tangan terapis selama 3 

hitungan napas untuk memberikan energi positif, membuat bayi dan terapis 

rileks dan nyaman. 

c. Gerakan "Love": usap dada bayi dengan kedua tangan terapis membentuk 

pola LOVE, bertujuan melegakan cegukan dan saluran pernapasan. 

d. Gerakan "Butterfly": usap menyilang dengan kedua tangan terapis dari 

diafragma ke arah bahu, dengan sentuhan lembut di bahu, untuk mengatasi 

cegukan dan melegakan saluran pernapasan serta membantu mengeluarkan 

lendir. 

e. Gerakan "Jantung Kecil": pijat lembut dengan kedua jari terapis memutar 

di sekitar areola, bertujuan melegakan saluran pernapasan dan membantu 

mengeluarkan lendir. 

f. Gerakan "Sayap": letakkan jempol di dada bayi, jari telunjuk di pundak 

depan, dan tiga jari lainnya di punggung bayi usap ke atas sampai 

menyentuh ketiak, untuk stimulasi saraf bayi. 

4. Teknik Pemijatan Tangan 
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j. Usapkan minyak di telapak tangan terapis dan gosok dekat telinga bayi 

sebagai izin, agar bayi lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

k. (Resting Hand) Sentuh tangan bayi dengan kedua tangan terapis selama 3 

hitungan napas, bertujuan memberikan energi positif, membuat bayi dan 

terapis rileks dan nyaman. 

l. Perahan ke bawah: gerakan seperti memerah dari pangkal lengan ke arah 

jari-jari, untuk menguatkan otot lengan. 

m. Menggulung: gerakan seperti menggulung dengan kedua tangan dari 

pangkal lengan ke arah jari-jari, bertujuan menguatkan otot lengan. 

n. Usap seluruh punggung tangan bayi dengan kedua ibu jari secara 

bergantian dari pergelangan ke arah jari-jari, untuk stimulasi kemampuan 

meraih dan menggenggam. 

o. Usap lembut jari-jari tangan bayi sambil bernyanyi, bertujuan stimulasi 

kemampuan meraih dan menggenggam benda. 

p. Usap telapak tangan bayi dengan kedua jempol secara bergantian dari 

pergelangan menuju jari-jari, untuk stimulasi kemampuan meraih dan 

menggenggam. 

q. Usap melingkar pergelangan tangan bayi dengan jari jempol dan telunjuk 

terapis, bertujuan merileksasi pergelangan tangan. 

r. Perahan ke atas: gerakan memerah dari pergelangan ke arah pangkal 

lengan, untuk menguatkan otot lengan 

5. Teknik Pemijatan Muka 

a. Usapkan minyak di telapak tangan terapis sambil digosok dekat telinga 

bayi untuk meminta izin. Tujuan: agar bayi lebih peka terhadap lingkungan 

sekitar. 

b. Cilukba: Lakukan gerakan cilukba sambil mengajak bayi tertawa. Tujuan: 

membuat bayi dan terapis rileks dan nyaman. 

c. Usap Dahi: Usap dahi bayi dengan kedua jempol dari tengah dahi ke kanan 

dan kiri. Tujuan: membuat bayi rileks dan nyaman. 

d. Usap Alis: Usap kedua alis bayi dengan jempol, dari ujung alis ke kanan 

dan kiri. Tujuan: membuat bayi rileks dan nyaman. 

e. Usap Cuping Hidung: Usap dengan kedua jempol mulai dari antara kedua 

alis, turun melalui tepi hidung ke pipi kanan dan kiri. Tujuan: membuat 



 

 

 

 

 

bayi rileks, melegakan saluran pernapasan, dan merangsang pengeluaran 

lendir. 

f. Usap Rahang Atas: Usap dengan kedua jempol dari pertengahan rahang 

atas ke kanan dan kiri. Tujuan: stimulasi refleks menghisap dan 

mengunyah. 

g. Usap Rahang Bawah: Usap dengan kedua jempol dari pertengahan rahang 

bawah ke kanan dan kiri. Tujuan: stimulasi refleks menghisap dan 

mengunyah. 

h. Usap Belakang Telinga: Usap dengan kedua telapak tangan dari belakang 

telinga ke arah dagu. Tujuan: memberikan rasa nyaman dan rileks. 

6. Teknik Pemijatan Punggung 

g. Posisikan bayi tengkurap di permukaan yang lembut dan aman. Usapkan 

minyak di telapak tangan terapis sambil digosok dekat telinga bayi untuk 

meminta izin. Tujuan: agar bayi lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

h. Resting Hand: Sentuh punggung bayi dengan kedua tangan terapis secara 

lembut selama 3 kali hitungan napas. Tujuan: memberikan energi positif 

agar bayi dan terapis rileks dan nyaman. 

i. Usap Punggung: Salah satu tangan terapis menahan bokong bayi, 

sementara tangan lainnya mengusap punggung dari tengkuk ke arah 

bokong. Tujuan: stimulasi otot punggung. 

j. Circle: Usap punggung dengan kedua tangan membentuk gerakan 

lingkaran kecil dari tengkuk ke arah bokong secara sinkron. Tujuan: 

stimulasi otot dan saraf punggung. 

k. Gosok Punggung: Gosok punggung bayi dengan kedua tangan terapis 

secara bergantian, dari bokong ke tengkuk. Tujuan: stimulasi otot 

punggung. 

l. Menggaruk: Usap punggung bayi dari kepala sampai kaki dengan jari-jari 

terbuka seperti gerakan menggaruk, sambil memberikan afirmasi positif 

seperti "Tolak Sawan Bali Dalan". Tujuan: stimulasi saraf, membuat bayi 

rileks dan nyaman. 

 

7. Tahapan Akhir 

a. Membersihkan badan bayi dengan handuk kecil 
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b. Memakaikan pakaian bayi 

c. Membereskan peralatan 

d. Cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 9 

TABULASI DATA 

 

 

 

 

 

 

 

Kode 

Responden Nama 

Kode 

Umur 

 Pengetahuan 

Sebelum 

Pengetahuan 

Setelah 

 Sikap 

Sebelum Sikap Setelah 

Coding Score Coding Score Coding Score Coding Score 

1 Ny. B 35  1 80% 1 93% 1 3.4 1 3.4 

2 Ny. F 44  2 67% 1 80% 1 3.5 1 3.5 

3 Ny. F 20  2 73% 1 87% 1 3.4 1 3.7 

4 Ny. A 17  2 73% 1 80% 1 3.5 1 3.5 

5 Ny. D 21  2 60% 1 80% 1 3.5 1 3.7 

6 Ny. H 32  2 67% 1 80% 1 3.4 1 3.6 

7 Ny. S 28  2 60% 1 80% 2 2.6 1 3.4 

8 Ny. N 29  1 87% 1 93% 1 3.5 1 3.6 

9 Ny. N 39  1 80% 1 87% 1 3.5 1 3.6 

10 Ny. A 34  3 53% 1 80% 2 2.5 1 3.6 

11 Ny. I 24  1 80% 1 93% 1 3.5 1 3.6 

12 Ny. C 22  2 60% 1 80% 1 3.5 1 3.6 

13 Ny. L 30  2 67% 1 87% 1 3.5 1 3.6 

14 Ny. H 24  2 67% 1 80% 2 2.4 1 3.5 

15  Ny. M 28  3 53% 1 80% 2 2.1 1 3.5 

16 Ny. Z 25  3 47% 2 60% 2 2.0 2 3.2 

17 Ny. Z 26  3 40% 2 60% 2 1.9 1 3.4 

18  Ny. W 26  3 47% 2 60% 2 2.2 1 3.4 

19 Ny. W 22  3 53% 1 87% 2 2.5 1 3.7 

20 Ny. T 23  3 53% 1 87% 2 2.0 1 3.5 

21 Ny. A 25  3 40% 2 60% 2 2.3 1 3.4 

22 Ny. A 31  1 93% 1 100% 1 3.5 1 3.7 

23 Ny. W 21  1 80% 1 93% 1 3.5 1 3.7 

24  Ny. A 25  3 33% 2 60% 2 2.3 1 3.4 

25  Ny. S 20  3 47% 2 67% 2 1.9 2 3.2 

26 Ny. F 38  3 47% 2 60% 1 3.5 1 3.6 

27 Ny. A 35  3 47% 2 67% 1 3.6 1 3.8 

28 Ny. T 35 3 40% 2 60% 1 3.5 1 3.6 

29  Ny. N 18  3 47% 2 73% 2 2.8 1 3.5 

30 Ny. R 19  3 53% 1 80% 1 3.4 1 3.5 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

ANALISA UNIVARIAT  

 

PENGETAHUAN 

Statistics 

Pengetahuan Ibu sebelum 

diberikan edukasi   

N Valid 30 

Missing 0 

 

 

Pengetahuan Ibu sebelum diberikan edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 6 20.0 20.0 20.0 

Cukup 9 30.0 30.0 50.0 

Kurang 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Statistics 

Pengetahuan Ibu setelah 

diberikan edukasi   

N Valid 30 

Missing 0 

 

Pengetahuan Ibu setelah diberikan edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 20 66.7 66.7 66.7 

Cukup 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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SIKAP 

 

Statistics 

Sikap Ibu sebelum diberikan 

edukasi   

N Valid 30 

Missing 0 

 

Sikap Ibu sebelum diberikan edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Positif 17 56.7 56.7 56.7 

Sikap Negatif 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Statistics 

Sikap Ibu setelah diberikan 

edukasi   

N Valid 30 

Missing 0 

 

Sikap Ibu setelah diberikan edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Positif 28 93.3 93.3 93.3 

Sikap Negatif 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 
 



 

 

 

 

 

ANALISA BIVARIAT 

 
PENGETAHUAN 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pengetahuan Ibu sebelum 

diberikan edukasi 

30 2.30 .794 1 3 

Pengetahuan Ibu setelah 

diberikan edukasi 

30 1.33 .479 1 2 

 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pengetahuan Ibu setelah 

diberikan edukasi - 

Pengetahuan Ibu sebelum 

diberikan edukasi 

Negative Ranks 24a 12.50 300.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 6c   

Total 30   

a. Pengetahuan Ibu setelah diberikan edukasi < Pengetahuan Ibu sebelum diberikan edukasi 

b. Pengetahuan Ibu setelah diberikan edukasi > Pengetahuan Ibu sebelum diberikan edukasi 

c. Pengetahuan Ibu setelah diberikan edukasi = Pengetahuan Ibu sebelum diberikan edukasi 

 

Test Statisticsa 

 

Pengetahuan 

Ibu setelah 

diberikan 

edukasi - 

Pengetahuan 

Ibu sebelum 

diberikan 

edukasi 

Z -4.564b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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SIKAP 

 
NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Sikap Ibu sebelum diberikan 

edukasi 

30 1.43 .504 1 2 

Sikap Ibu setelah diberikan 

edukasi 

30 1.07 .254 1 2 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sikap Ibu setelah diberikan 

edukasi - Sikap Ibu sebelum 

diberikan edukasi 

Negative Ranks 11a 6.00 66.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 19c   

Total 30   

a. Sikap Ibu setelah diberikan edukasi < Sikap Ibu sebelum diberikan edukasi 

b. Sikap Ibu setelah diberikan edukasi > Sikap Ibu sebelum diberikan edukasi 

c. Sikap Ibu setelah diberikan edukasi = Sikap Ibu sebelum diberikan edukasi 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sikap Ibu 

setelah 

diberikan 

edukasi - Sikap 

Ibu sebelum 

diberikan 

edukasi 

Z -3.317b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

LEMBAR BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR BIMBINGAN 
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